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ABSTRAK 

HAFIDZ ALFAIZ, 2022. Pemahaman Mengenai Nafkah Iddah Terhadap Istri Yang Dicerai 

Talak Dalam Ulama’ Syafi’iyah Prespektif Masyarakat Di Desa Ngaringan Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Blitar, Skripsi, Prodi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, IAIN 

Kediri, Pembimbing  (1) Dr. Hj. Nurul Hanani, MHI Dan Pembimbing (2) Rezki Suci 

Qamaria, M.Psi. 

   

Kata Kunci: Nafkah, Iddah, dan Cerai Talak 

 

Fikih Syafi’iyah juga membahas terkait dengan hukum iddah. Perempuan yang 

bercerai dengan suaminya, baik karena cerai atau wafat harus ber-iddah, hal ini di jelaskan 

dalam surat ath-Thalaq ayat 1. Menurut Ulama Syafi’iyah masa iddah adalah waktu 

penungguan perempuan untuk mengetahui kekosongan rahim perempuan. Pada dasarnya 

iddah dilakukan untuk menjaga agar tidak tercampurnya nasab. Sehingga wajib hukumnya 

memberikan nafkah iddah antara suami dan istri setelah melakukan perceraian. Dimana hal itu 

sudah di jelaskana dalam Al-Qur’an dan Hadist. Dari pemahaman tersebut peneliti ingin 

mengetahui bagaimana konsep Nafkah Iddah menurut Ulama Syafi’iyah dan bagaimana 

pemahaman kewajiban pemberian Nafkah Iddah bagi suami yang mencerai talak istrinya 

menurut Ulama Syafi’iyah perspektif masyarakat desa Ngaringan. Sehingga, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep nafkah iddah menurut Ulama Syafi’iyah dan 

pemahaman kewajiban pemberian nafkah iddah bagi suami yang mencerai talak istrinya di 

Desa Ngaringan Kabupaten Blitar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Yuridis empiris. Teori yang digunakan 

menurut Ulama’ Syafi’iyah. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara 

ibu rumah tangga yang dicerai talak oleh suaminya dan data sekunder yang didapat dari 

beberapa pendapat Ulama Syafi’iyah dalam bentuk buku. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Teknik analisa data 

dilakukan dengan meredukasi data, menyajikan data, dan mengambil kesimpulan, dilanjutkan 

dengan pengecekan keabsahan data menggunakan metode triangulasi teknik atau metode. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat suatu fenomena masyarakat terkait 

nafkah iddah. Dimana masyarakat kurang memahami nafkah iddah ketika melakukan masa 

iddah pada perempuan. Kurangnya perhatian akan pemahaman nafkah iddah juga di akui oleh 

tokoh masyarakat desa Ngaringan. Nafkah iddah yang di anggap bukan suatu hal yang perlu 

dilakukan, karena faktor kurang perekonomian suami. Tokoh masyarakat menganggap bahwa 

para suami tidak mampu memberikan nafkah rumah tangga, apa lagi memberikan nafkah 

iddah pada saat masa iddah bagi perempuan.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

1. Huruf Transliterasi 

 

ARAB INDONESIA ARAB INDONESIA 

 ء
’ 

 ض
Ḍ 

 ب
B 

 ط
Ṭ 

 ت
T 

 ظ
Ẓ 

 ث
Th 

 ع
‘ 

 ج
J 

 غ
Gh 

 ح
Ḥ 

 ف
F 

 خ
Kh 

 ق
Q 

 د
D 

 ك
K 

 ذ
Dh 

 ل
L 

 R ر
 م

M 

 Z ز
 ن

N 

 S س
 و

W 

 Sh ش
 ه

H 

 Ṣ ص
 ي

Y 

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis 

sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 ditulis Aḥmadῑyah : أحمدية

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya. 
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 ditulis dalla : دل

 

3. Ta’ Marbuṭah. 

 

a. Bila dimatikan ditulis “ah”, 

 

 ditulis jamā’ah :  جماعة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Muḍaf), ditulis “at”.  

 ditulis ni’mat Allah :  نعمة آلله

زكاة الفطر   : ditulis zakāt al-fiṭr 

4. Vocal Pendek 

 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing dengan 

huruf tunggal. 

5. Vocal Panjang (madd) 

 

a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ῑ dan u panjang ditulis ū, masing- masing 

dengan coretan di atas huruf a, i, dan u. 

6. Bunyi Hidup Dobel 

 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan (أو) 

7. Kata sandang Alif + Lam 

 

Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun 

diikuti huruf shamsiyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Jāmi’ah : الجامعة

لشيعةا  : ditulis al-Shῑ’ah 

8. Huruf Besar 

 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
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9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat. 

 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaykh al-Islām : شيخ اإلسالم

10. Lain-lain. 

 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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menyelesaikan skripsi dengan judul “PEMAHAMAN MENGENAI NAFKAH 

IDDAH TERHADAP ISTRI YANG DICERAI TALAK MENURUT ULAMA’ 

SYAFI’IYAH DALAM PRESPEKTIF MASYARAKAT DI DESA 

NGARINGAN KECAMATAN GANDUSARI KABUPATEN BLITAR”. 

Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita 

Nabi besar Muhammad SAW, yang telah membimbing umat manusia mengikuti 

ajarannya untuk mencapai keselamatan dunia akhirat. 

 

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis tidak lepas dari kesulitan dan hambatan 

yang harus dihadapi. Akan tetapi, berkat bimbingan dan bantuan serta kerjasama 
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menyelesaikan skripsi ini. 

4. Serta Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam beserta staf IAIN Kediri, 
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Kediri, 20 Oktober 2022  

Penulis 

 

Hafidz Alfaiz 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

16 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PERSETUJUAN

 Error! Bookmark not defined. 

NOTA DINAS ........................................................................................................... iii 

NOTA PEMBIMBING .............................................................................................. iv 

HALAMAN PENGESAHAN .................................................................................... v 

HALAMAN MOTTO ................................................................................................ vi 

HALAMAN KEASLIAN TULISAN

 Error! Bookmark not defined. 

HALAMAN PERSEMBAHAN ................................................................................. viii 

ABSTRAK ................................................................................................................. x 

PEDOMAN TRANSLITERASI ................................................................................ xi 

KATA PENGANTAR ............................................................................................... 14 

DAFTAR ISI.............................................................................................................. 16 

BAB I PENDAHULUAN

 Error! Bookmark not defined. 

A. Latar Belakang

 Error! Bookmark not defined. 

B. Rumusan Masalah

 Error! Bookmark not defined. 

C. Tujuan Penelitian

 Error! Bookmark not defined. 

D. Kegunaan Penelitian

 Error! Bookmark not defined. 

E. Telaah Pustaka

 Error! Bookmark not defined. 

BAB II LANDASAN TEORI

 Error! Bookmark not defined. 

A. Perceraian (talak)

 Error! Bookmark not defined. 

B. Pengertian Iddah

 Error! Bookmark not defined. 

C. Nafkah  Iddah

 Error! Bookmark not defined. 



 

17 
 

D. Nafkah Iddah Pendapat Ulama.

 Error! Bookmark not defined. 

BAB III METODE PENELITIAN

 Error! Bookmark not defined. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

 Error! Bookmark not defined. 

B. Kehadiran Peneliti

 Error! Bookmark not defined. 

C. Lokasi Penelitian

 Error! Bookmark not defined. 

D. Sumber Data

 Error! Bookmark not defined. 

E. Pengumpulan Data

 Error! Bookmark not defined. 

F. Keabsahan Data

 Error! Bookmark not defined. 

BAB IV PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

 Error! Bookmark not defined. 

A. Letak Geografi Desa Ngaringan

 Error! Bookmark not defined. 

B. Faktor Pemicu Perceraian Masyarakat di Desa Ngaringan.

 Error! Bookmark not defined. 

C. Pemahaman Nafkah Iddah Menurut Masyarakat

 Error! Bookmark not defined. 

D. Temuan Penelitian

 Error! Bookmark not defined. 

BAB V PEMBAHASAN

 Error! Bookmark not defined. 

A. Konsep Nafkah Iddah Menurut Ulama Syafi’iyah.

 Error! Bookmark not defined. 

B. Pemahaman Pemberian Nafkah Iddah Bagi Suami Yang Mencerai Talak 

Istrinya Menurut Masyarakat Desa Ngaringan.

 Error! Bookmark not defined. 

BAB VI PENUTUP

 Error! Bookmark not defined. 



 

18 
 

A. Kesimpulan

 Error! Bookmark not defined. 

B. Saran

 Error! Bookmark not defined. 

Daftar Pustaka

 Error! Bookmark not defined. 

RIWAYAT HIDUP

 Error! Bookmark not defined. 

 

  

 

 

 

 


